BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren

Pondok pesantren Al Fatich didirikan pada tahun 1988 oleh
Bapak K.H. Ali Tamam, dengan berlokasi di Tambak Osowilangun
V/10, dengan santri pertama sebanyak 8 anak, setelah beberapa
hari kemudian diserahkan kepada putra sulung beliau yaitu,
K.H.Abdul Basith dan isteri beliau, Ibu Nyai Hj. Karima Indariyati.
Sejak diserahkan kepada putra beliau berarti tampuk
kepemimpinan pondok berpindah ke putra beliau sedang K.H.Ali
Tamam menjadi penasehat dan pembimbing.

Ketika diasuh oleh K.H. Abdul Basith, lokasi pondok
dipindahkan ke jalan Tambak Osowilangun No 98. Dibandingkan
dengan tempat sebelumnya, lokasi yang baru ini lebih strategis
karena berdekatan dengan jalan raya, dan mudah dijangkau oleh
masyarakat baik dari dalam kota maupun luar kota.

Perkembangan pondok yang masih baru ini relatif cepat
pada tahun 1988 berjumalah 8 anak, tahun 1989 bertambah
menjadi 16 anak pada tahun 1990 menjadi 32 anak .Karena lokasi

pondok yang semula bertempat di rumah pengasuh, dan jumlah
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santri semakin banyak maka pada tahun 1990 dibangun gedung
baru yang dapat menampung sampai 500 anak.

Di samping pembangunan fisik pondok, masalah mutu
pendidikanpun sangat diperhatikan oleh pengasuh. Program utama
pondok pada awal berdirinya adalah pengajian Al Qur’an dan
hafalan maka pada tahun 1992 didirikan Pondok
PesantrenDiniyyah, pada tahun 1993 didirikan TK dan MI . Tahun
1995 berdiri MTs. Dengan demikian kebutuhan akan pendidikan
formal dan non formal telah terpenuhi di pondok ini.

MTs. Al Fatich yang didirikan pada tahun 1995, jumlah
murid pertamanya sebanyak 15 siswa tahun-tahun selanjutnya
jumlah siswa semakin meningkat, yaitu tahun 1996 jumlah 34
siswa, tahun 1997 jumlah 49 siswa, tahun 1998 jumlah siswa 68
siswa dan pada tahun 1999 berjumlah 73 siswa dan pada tahun
2000 berjumlah 82 siswa, dan pada tahun 2007 berjumlah 137
siswa Melihat jumlah tersebut bahwa secara kuwantitas MTs. Al
Fatich mempunyai kecenderungan naik .

MA. Al Fatich yang didirikan pada tahun 2000, jumlah
murid pertamanya sebanyak 12 siswa tahun-tahun selanjutnya
jumlah siswa semakin meningkat, yaitu tahun 2001 jumlah 23
siswa, tahun 2002 jumlah 37 siswa, tahun 2003 jumlah siswa 47

siswa, pada tahun 2004 berjumlah 59 siswa, dan pada tahun 2007
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berjumlah 77 siswa. Melihat jumlah tersebut bahwa secara
kuwantitas MA. Al Fatich mempunyai kecenderungan naik

Dari sisi kualitas MTs - MA. Al Fatich selalu berusaha
meningkatkan mutu sumber daya siswa tentunya dengan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimbangi
dengan iman dan takwa sehingga dalam pembinaannya akan selalu
mengarah pada pengembangan pengetahuan yang dibarengi dengan
akhlakul karimah.

Dengan semakin bertambahnya jumlah murid dan semakin
meningkatnya SDM vyang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al
Fatich maka kedepannya akan segera di buka sebuah Sekolah
Tinggi Agama Islam yang akan bekerjasama dengan dinas terkait
yang nantinya akan di tujukan kepada Ilulusan MA untuk
melanjutkan ke jenjang S1 karena sudah tersedianya gedung yang

representatif.

. Visi Madrasah

MTs Al Fatich Surabaya menggambarkan cita-cita
madrasah di masa depan, yang diwujudkan dalam visi madrasah
berikut:

“Terwujudnya Generasi Islam Ahlus Sunnah Waljama’ah,

Berakhlagqul Karimah, Unggul dan Mandiri”
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3. Misi Madrasah
Untuk mewujudkan visi tersebut madrasah menentukan
langkah-langkah  strategis dalam  melaksanakan kegiatan
pengembangan pendidikan yang mengacu kepada terlaksananya 8
standar pendidikan nasional.yang dinyatakan dalam Misi berikut:
a. Menanamkan ajaran aqidah dan syari’ah ahlus sunnah wal
jama’ah.
b. Menanamkan dasar-dasar nilai akhlaqul karimah
c. Menciptakan lulusan yang kompetitif dalam mencapai hasil
belajar untuk melanjutkan pendidikan dan bersosialisasi
dalam hidup bermasyarakat
d. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,
berfikir logis, kritis dan kreatif
e. Menerapkan pembelajaran menyenangkan
f. Meningkatkan tenaga pendidik dan kependidikan yang
professional
g. Menyiapkan fasilitas yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran
h. Membudayakan sikap transparansi dan akuntabilitas
i. Mengembangkan kemampuan beradaptasi dan peduli pada

lingkungan
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4. Tujuan Madrasah

Sesuai dengan visi dan misi dalam kurun waktu yang telah

ditetapkan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh madrasah adalah:

a.

Mendidik generasi yang beriman , bertaqwa dan beragidah
ahlus sunnah wal jamaah

Mendidik generasi yang berakhlaqul karimah

Menyiapkan generasi yang menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi serta memiliki ketrampilan

Mendidik dan  menanamkan  nilai  kewirausahaan,
kemandirian serta mempunyai daya saing yang tinggi
Menciptakan dan menerapkan metode Pembelajaran Aktif ,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan ( PAIKEM )
Meningkatkan kemampuan dan etos kerja menuju pendidik
yang professional

Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana prasarana
Melaksanakan manajemen secara transparans dan
akuntable

Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap nilai
sosial, kedisiplinan, kebersihan, kesehatan, ketertiban, dan
keindahan lingkungan

Membudayakan pengamalan 5 S (senyum, salam, sapa,

sopan dan santun)
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5. Gambaran Kondisi Lingkungan Pondok
a. Aksesbilitas Lokasi untuk Gedung Madrasah
Untuk saat ini luas lahan terbuka dan taman yang
digunakan sebagai “paru-paru” pondok adalah sebesar 12
ha. Luas jalan di sekeliling Asrama Pondok adalah 1 ha,
dan luas area parkir adalah 1 ha untuk kendaraan mobil dan
motor.
b. Fasilitas Umum dan Sosial di Sekitar Lokasi Gedung
Madrasah
Secara umum kawasan Pondok Pesantren pada
tahun 2020 akan terdiri dari Industri pendidikan, olah raga,
sarana peribadatan, dan asrama. Sarana olahraga (lapangan
sepak bola, basket, voli, bulu tangkis, dll) yang
menggunakan lapangan utama halaman Pondok Pesantren
dan pendukung lainnya (kantin, toko, masjid, Mushollah
dil)

6. Struktur Organisasi MTs Al Fatich

Kepala Madrasah : H. NUR KHOZIN, S.Pd, M.Pd.I
Waka Ur. Kurikulum : Hj. Aminatuz Zuhriyah, ST
Waka Ur. Humas . Abdul Rosyid, S.Pd.I

Waka Ur. Kesiswaan : Abdul Muhaimin, S.Pd.I

Waka Ur. Sarana & Prasarana: Aan Khunaifi, S.Pd.lI



7. Sarana Dan Prasarana

Kepemilikan Tanah (Status Kepemilikan dan Penggunaannya) Luas Tanah

Tabel 4.1
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Luas Tanah (m?) Menurut Status Sertifikat

No. Status Kepemilikan
P Bersertifikat Bel.u.m Total
Sertifikat
1. | Hak Milik Sendiri 7500 7500
2. | Wakaf
3. | Hak Guna Bangunan
4. | Sewa/Kontrak
5. | Pinjam/Menumpang
Tabel 4.2
Penggunaan Tanah
Luas Tanah Menurut Status
5 Sertifikat (m”) Status Status
No iy Kepemilikan | Penggunaan
Tangy Bersertifikat <4Co Y 4 Tota) 2 2)
Sertifikat
1. | Bangunan 4465 4465 1 1
Lapangan
2. Olahraga 95 95 1 1
3. | Halaman 60 60
Kebun/Taman 20 20
Bel
5, | —oUm 2860 2860 1 1
Digunakan
U Status Kepemilikan : 1 : Milik Sendiri 2 : Bukan

Milik Sendiri
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?) Status Penggunaan : 1 : Hanya Digunakan Sendiri 2 : Digunakan
Bersama dg Lembaga/Madrasah Lain
Tabel 4.3
Jumlah dan Kondisi Bangunan
Jumlah Ruangan Menurut
Kondisi Status Total
i . Luas
No. Jenis Bangunan Kepemilikan
I gu Baik Rusak | Rusak | Rusak P 1)” Bangunan
Ringan | Sedang | Berat (m?)
1. | Ruang Kelas 12 0 0 0 1
Ruang Kepala
2 Madrasah v 0 0 0 1
3. | Ruang Guru 1 0 0 1
4. | Ruang Tata Usaha 1 0 0 1
5. Laporatorlum IPA 1 0 0 0 1
(Sains)
6. Laboratorium 1 0 0 0 1
Komputer
Laboratori
7 aboratorium 1 0 0 0 1
Bahasa
Laboratorium PAI 0 0 0 1
.| Ruang Perpustakaan 1 0 0 1
10. | Ruang UKS 0 0
11, | Ruang 0 0 0 0 1
Keterampilan
12. | Ruang Kesenian 0 0 0 1
13. | Toilet Guru 1 0 0 1
14. | Toilet Siswa 6 0 0 1
Ruang Bimbingan
15 Konseling (BK) 1 0 0 0 1
Gedung Serba Guna
16. (Aula) 1 0 0 0 1
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17. | Ruang OSIS 0 0 1
18. | Ruang Pramuka 0 0 1
19. | Masjid/Mushola 0 0 1
20. Gedung/Ruang 1 0 0 0 1
Olahraga
21. | Rumah Dinas Guru 0 0 0 0 1
Kamar Asrama
22. | .
Siswa (Putra) 3 0 0 0 L
Kamar Asrama
23. Siswi (Putri) . 2 0 5 L
24. | Pos Satpam 1 0 0 0 1
25. | Kantin 0 0 0 1
Y Status Kepemilikan : 1 : Milik Sendiri 2 : Bukan Milik Sendiri
Tabel 4.4

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran

Jumlah
Sarpras Jumlah Status
No. Jenis Sarpras Menurut Ideal Kepemilikan
Kondisi Sarpras b
Baik | Rusak
1. | Kursi Siswa 362 12 374 1
2. | Meja Siswa 362 12 374 1
3. | Loker Siswa 0 0 0 1
4. | Kursi Guru di Ruang Kelas 12 0 12 1
5. | Meja Guru di Ruang Kelas 12 0 12 1
6. | Papan Tulis 12 0 12 1
7. | Lemari di Ruang Kelas 6 0 6 1
8. | Komputer/Laptop di Lab. Komputer
9. | Alat Peraga PAI 0
10. | Alat Peraga IPA (Sains) 0 1
11. | Bola Sepak 1 1
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12. | Bola Voli 3 1 4 1
13. | Bola Basket 3 1 4 1
14. | Meja Pingpong (Tenis Meja) 2 0 2 1
15. | Lapangan Sepakbola/Futsal 1 0 1 1
16. | Lapangan Bulutangkis 1 0 1 1
17. | Lapangan Basket 1 0 1 1
18. | Lapangan Bola Voli 1 0 1 1

UStatus Kepemilikan :

1 : Milik Sendiri

Tabel 4.5

2 : Bukan Milik Sendiri

Sarana Prasarana Pendukung Lainnya

Jumlah

Sarpras Status
No. Jenis Sarpras Menurut Kepemilikan

Kondisi &)

Baik | Rusak
1 Laptop (di luar yang ada di Lab. » 1 1
Komputer)
5 Komputer (di luar yang ada di 10 5 1
Lab. Komputer)

3. | Printer 2 0 1
4. | Televisi 1 1 1
5. | Mesin Fotocopy 1 0 1
6. | Mesin Fax 1 0 1
7. | Mesin Scanner 1 0 1
8. | LCD Proyektor 1 0 1
9. | Layar (Screen) 1 0 1
10. | Meja Guru & Pegawai 2 0 1
11. | Kursi Guru & Pegawai 4 0 1
12. | Lemari Arsip 2 0 1
13. | Kotak Obat (P3K) 2 0 1
14. | Brankas 1 0 1
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15. | Pengeras Suara 1 0 1
16. | Washtafel (Tempat Cuci Tangan) 1 0 1
17. | Kendaraan Operasional (Motor) 0 0 1
18. | Kendaraan Operasional (Mobil) 0 0 1
19. | Mobil Ambulance 0 0 1
20. | AC (Pendingin Ruangan) 1 0 1

UStatus Kepemilikan :

1 : Milik Sendiri

Akreditasi Madrasah Terakhir

Status Akreditasi Terakhir :

Keterangan :

1

8. Rekap Pendidik Dan Tenaga Kependidikan (PTK)

Tabel 4.6

1:A 2:B 3:C 4:Tidak Terakreditasi

2 : Bukan Milik Sendiri

Jumlah Kepala Madrasah, Wakil Kepala, Pendidik & Tenaga Kependidikan

. PNS Non-PNS

No. Uraian
Lk. | Pr. Lk. | Pr.

1. | Jumlah Kepala Madrasah 1
2. | Jumlah Wakil Kepala Madrasah 1
3. | Jumlah Pendidik 15 | 16
4. | Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi ? 7
5. | Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. Nasional ? 0
6. | Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-13 2
7. | Jumlah Tenaga Kependidikan 1 0

UDi luar Kepala dan Wakil Kepala Madrasah

2Termasuk Kepala dan Wakil Kepala Madrasah




Tabel 4.7
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Data Rombongan Belajar pada Semester Ganjil TP 2016/2017 (TP Sekarang)

‘ Nama ! Tingkat/ ! Kurikulum Nama Jumiah Siswa Namfe\
Rombel  Kelas 2 Ruang Lk Pr Wall
Kelas ¥ ' ' Kelas
7 7 1 68 69
8 8 2 63 64
9 9 2 58 55
UTingkat/Kelas : 7 : Kelas 7 8 : Kelas 8 9: Kelas 9
2Kurikulum Yg Digunakan : 1 : K-2013 2 : KTSP 2006 3:
Mandiri

¥Nama Ruang Kelas yang digunakan untuk Kegiatan Belajar Mengajar mengacu

pada data Sarpras
9. Kegiatan Belajar Mengajar Dan Ekstra Kurikuler

Kegiatan Belajar Mengajar

1) Kurikulum Yang Digunakan 4
1 : Kurikulum 2013 3 : Kurikulum Mandiri
2 : KTSP 2006 4 : Kombinasi
2

2) Durasi 1 Jam Tatap Muka

1: <45 Menit 2 :45 Menit 3 : > 45 Menit

3) Jam Belajar : Mulai pukul : 7 sampai pukul :

4) Buku Penunjang Pembelajaran

a) Buku Teks Siswa

b) Buku Teks Guru

14
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c) Buku Referensi Lainnya
1: Lengkap 2:Kurang Lengkap 3: Tidak Ada

5) Kegiatan Rutin Keagamaan (Jika memiliki dan boleh lebih dari 1 pilihan):

Pesantren Kilat Sholat Berjamaah
Tadarus Sholat Dhuha
Baca Tulis Qur'an Qiyamul Lail
Sholat Tarawih Latihan Dakwah

Lainnya, sebutkan ..............ccccoeeiieiniieiiecieens
6) Program/Bidang Keterampilan Yang Diselenggarakan (Jika memiliki dan

boleh lebih dari 1 pilihan) :

Pertanian/Perkebunan Perikanan/Kelautan
Peternakan Kehutanan
Perdagangan Teknologi Informasi
Bengkel Otomotif Bengkel Elektronik
Meubelair Tata Busana

Lainnya, sebutkan............ccccooeeveiieiiene e,



Tabel 4.8

Kegiatan Ekstrakurikuler yang Diselenggarakan Madrasah

91

Jumlah Prestasi
Apakah Siswa Yang
No Jenis Ekstrakurikuler Diselenglg)arakan? vang Pe'rnz';lh
Mengikuti D";?Ih
Pramuka 374 0
Palang Merah Remaja (PMR)
3 I__atihan Dasar Kepemimpinan 1 g 0
Siswa
Pasukan Pengibar Bendera
4 (Paskibra) ’ . 20 0
5. | Karya limiah Remaja (KIR) 1 5 0
6. | Marching Band 0
7. | Robotik 0
8. | Matematika 0
9. | Sepakbola/Futsal 1 30 0
10. | Bola Basket 0
11. | Bulutangkis 0
12, Qlahraga Bela Diri (Karate, 0
Silat, dll)
13. | Catur 0
14. | Renang 0
15. | Grup Band 0
16. | Seni Suara/Vocal Grup 1 50 0
17. | Seni Musik/Alat Musik 0
18. | Seni Tari Tradisional/Daerah 0
19. | Seni Tari Modern 0
20. | Seni Drama/Teater 0
21. | Pecinta Alam 0
22. | Jurnalistik 0
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23. | Marawis/Nasyid 1 20

24. | Kaligrafi 1 30

25. | Lainnya
YApakah Diselenggarakan? 2Prestasi Yang Pernah Diraih :
1:Ya 0 : Belum Ada 3 : Tingkat Provinsi
0 : Tidak 1 : Tingkat Kec. 4 : Tingkat Nasional

2 : Tingkat Kab./Kota 5 : Tingkat Internasional

B. Penyajian Data
1. Data tentang Implementasi Strategi Problem Solving
Data ini diperoleh dari nilai siswa setelah mengikuti
pembelajaran yang menggunakan strategi problem solving. Latihan

soal dibagikan kepada 27 siswa. Berikut ini daftar nilai yang telah

diperoleh.
Tabel 4.9
Daftar Nilai (Strategi Problem Solving)
No Nama Nilai
1 Alichia Gerrits 82
2 Amanda Putri R. 66
3 Anistul Mustafidah 68
4 Aprilia Verari 80
5 Ayu Rochma Permatasari 72
6 Dewi Cahyani 68
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7 Fahmy Rahma Zafira 66
8 Faizatur Rochmah 80
9 Fatimatuz Zahro 72
10 | Fimelia Oktavia F. 82
11 | Hildayatus Sholihah 76
12 | Khofifah Indrasari 68
13 | Lailatul isro'iyah 82
14 | Luzy Octavia 70
15 | Maharani Sholekha 70
16 | Nailul Rohmatus S. 72
17 | Nisa Wulansari 70
18 | Nur Faizah 76
19 | Nur Jannah 66
20 | Putri Amelia 72
21 | Rahmadita Alfiana 70
22 | Romadhotul Anna O. 90
23 | Roudhotul Jannah 74
24 | Siska Vahriani M. 72
25 | Sofy Nur Aini 74
26 | Taufana Dewi 70
27 | Tiara Amalia 72
JUMLAH 1980
RATA-RATA 73,3

2. data tentang Implementasi Strategi Inkuiri
Data ini diperoleh dari nilai siswa setelah mengikuti pembelajaran
yang menggunakan strategi inkuiri. Latihan soal dibagikan kepada 27 siswa.

Berikut ini daftar nilai yang telah diperoleh.



Tabel 4.10

Daftar Nilai (Strategi Inkuiri)

No Nama Nilai
1 Abel Salma 74
2 Aisyah Amini Agustina 74
3 Devika Asya Febiola 74
4 Eva Nur Fadhilah 88
5 Fara Umayna 74
6 Hamimah 72
7 Imroatus Saleha 78
8 Isjarotur Rizka 86
9 Kafitri Indah Romadhona 76
10 Laisa Amelia Sari 88
1L Maulidia 82
12 Maulidiyatur Rohmah 78
13 Milhatun Nisa’ 88
14 Mutimatus Sa’adah 76
15 Nahdliyah Zahrah 74
16 Namira Az Zahra 82
17 Nur Lailatul Fithriyyah 72
18 Nurul Aini 74
19 Nurul Hasanah Salsabilla 74
20 Risa Aulia Putri 78
21 Rizky Nabila 74
22 Safinatus Sariah 86
23 Sakdiyah 82
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24 Seila Rahmatika Ali 80
25 Siti Fatimatuz Zahroh 72
26 Uswatun Hasanah 76
27 Zehro 72
JUMLAH 2104
RATA-RATA 77,9

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Penggunaan Strategi Problem Solving dan Strategi Pembelajaran
Inkuiri dalam Mata Pelajaran Figih di Mts. Al-Fatich Benowo
Surabaya

Sebelum melaksanakan penelitian terkait dengan judul yang
peneliti ambil, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi dan
interview yang berkenaan dengan penggunaan strategi problem
solving dan strategi pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran figih
di Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya.

Mayoritas guru di Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya
terbiasa menggunakan metode ceramah, termasuk pada mata
pelajaran figih. Hanya pada bab-bab tertentu saja menggunakan
metode yang lain seperti metode demonstrasi dan simulasi,
contohnya pada bab sholat jumat, siswa diajak untuk melaksanakan

praktek menjadi bilal dan khotib.
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Setiap awal pelajaran, guru mewajibkan siswa untuk
membaca terlebih dahulu tentang materi yang akan diajarkan pada
saat itu. Kegiatan tersebut diwajibkan oleh guru agar siswa terbiasa
dan gemar membaca. Kemudian guru memberikan beberapa
pertanyaan terkait dengan materi yang telah dibaca oleh siswa, hal
ini dilakukan auntuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
apa yang telah dibaca. Setelah itu guru melanjutkan pembelajaran
dengan metode ceramah sambil sesekali melempar pertanyaan
kepada beberapa siswa.®

Penggunaan strategi problem solving dan strategi
pembelajaran inkuiri di MTs. Al-Fatich Benowo Surabaya, masih
terbilang jarang. Namun pernah sesekali dilaksanakan pada materi
tertentu.

Pada prakteknya, awal pembelajaran guru menjelaskan
tentang langkah-langkah  pembelajaran, selanjutnya guru
memberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan
materi, setelah itu guru memberikan beberapa masalah untuk
diselesaikan secara diskusi dengan kelompok masing-masing,
diakhir pelajaran tiap perwakilan kelompok maju untuk

menjelaskan hasil diskusinya.

880bservasi Kegiatan Belajar Mengajar di MTs. Al-Fatich Benowo Surabaya, 07 Januari 2017.
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Mengingat kondisi siswa yang masih membutuhkan
bimbingan penuh dari ibu dan bapak guru, maka inkuri jarang
dilaksanakan di MTs. Al-Fatich Benowo Surabaya.®

2. Tingkat Pemahaman Siswa tentang Mata Pelajaran Figih yang
Disampaikan Dengan Menggunakan Strategi Problem Solving di
MTs. Al-Fatich Benowo Surabaya

Tabel 4.11

Analisis Nilai Siswa (Strategi Problem Solving)

No Nama Nilai Keterangan

1 | Alichia Gerrits 82 Diatas rata-rata
2 | Amanda Putri R. 66 Dibawah rata-rata
3 | Anistul Mustafidah 68 Dibawah rata-rata
4 | Aprilia Verari 80 Diatas rata-rata
5 | Ayu Rochma Permatasari 72 Dibawah rata-rata
6 | Dewi Cahyani 68 Dibawah rata-rata
7 | Fahmy Rahma Zafira 66 Dibawah rata-rata
8 | Faizatur Rochmah 80 Diatas rata-rata
9 | Fatimatuz Zahro 72 Dibawah rata-rata
10 | Fimelia Oktavia F. 82 Diatas rata-rata
11 | Hildayatus Sholihah 76 Diatas rata-rata
12 | Khofifah Indrasari 68 Dibawah rata-rata
13 | Lailatul isro'iyah 82 Diatas rata-rata
14 | Luzy Octavia 70 Dibawah rata-rata

8 Athoillah Al Mursyidah, S.Pd.I , Wawancara Guru Mata Pelajaran Figih di MTs. Al-
Fatich Benowo Surabaya, 03 Januari 2017.
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15 | Maharani Sholekha 70 Dibawah rata-rata
16 | Nailul Rohmatus S. 72 Dibawah rata-rata
17 | Nisa Wulansari 70 Dibawah rata-rata
18 | Nur Faizah 76 Diatas rata-rata
19 | Nur Jannah 66 Dibawah rata-rata
20 | Putri Amelia 72 Dibawah rata-rata
21 | Rahmadita Alfiana 70 Dibawah rata-rata
22 | Romadhotul Anna O. 90 Diatas rata-rata
23 | Roudhotul Jannah 74 Diatas rata-rata
24 | Siska Vahriani M. 72 Dibawah rata-rata
25 | Sofy Nur Aini 74 Diatas rata-rata
26 | Taufana Dewi 70 Dibawah rata-rata
27 | Tiara Amalia 72 Dibawah rata-rata
JUMLAH 1980
RATA-RATA 73,3

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
10 siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata. Maka, tingkat

pemahaman siswa dapat diketahui dengan cara sebagai berikut:

f
P=NX1OO%

= —X 100 %
=0,37037 X 100%
= 37,037 %
Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan

melihat standar penafsiran sebagai berikut:
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75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

25% - 49% adalah kriteria cukup baik

< 24% adalah kriteria kurang baik

Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat
dikategorikan bahwa nilai 37,037% tergolong cukup baik, karena
masuk pada kategori 25% - 49% dengan demikian, Tingkat
Pemahaman Siswa tentang Mata Pelajaran Figih yang Disampaikan
Dengan Menggunakan Strategi Problem Solving di MTs. Al-Fatich
Benowo Surabaya tergolong cukup baik.
. Tingkat Pemahaman Siswa tentang Mata Pelajaran Figih yang
Disampaikan dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri
di Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya

Tabel 4.12

Analisis Nilai Siswa (Strategi Pembelajaran Inkuiri)

No Nama Nilai Keterangan

1 Abel Salma 74 Dibawah rata-rata
2 Aisyah Amini Agustina 74 Dibawah rata-rata
3 Devika Asya Febiola 74 Dibawah rata-rata
4 Eva Nur Fadhilah 88 Diatas rata-rata
5 Fara Umayna 74 Dibawah rata-rata
6 Hamimah 72 Dibawah rata-rata
7 Imroatus Saleha 78 Diatas rata-rata
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8 Isjarotur Rizka 86 Diatas rata-rata
9 Kafitri Indah Romadhona 76 Dibawah rata-rata
10 Laisa Amelia Sari 88 Diatas rata-rata
11 Maulidia 82 Diatas rata-rata
12 Maulidiyatur Rohmah 78 Diatas rata-rata
13 | Milhatun Nisa’ 88 Diatas rata-rata
14 | Mutimatus Sa’adah 76 Dibawah rata-rata
15 Nahdliyah Zahrah 74 Dibawabh rata-rata
16 Namira Az Zahra 82 Diatas rata-rata
17 Nur Lailatul Fithriyyah 72 Dibawah rata-rata
18 Nurul Aini 74 Dibawah rata-rata
19 Nurul Hasanah Salsabilla 74 Dibawah rata-rata
20 Risa Aulia Putri 78 Diatas rata-rata
21 Rizky Nabila 74 Dibawah rata-rata
22 Safinatus Sariah 86 Diatas rata-rata
23 Sakdiyah 82 Diatas rata-rata
24 Seila Rahmatika Ali 80 Diatas rata-rata
25 Siti Fatimatuz Zahroh 72 Dibawah rata-rata
26 Uswatun Hasanah 76 Dibawah rata-rata
27 Zehro 72 Dibawah rata-rata
JUMLAH 2104
RATA-RATA 77,9

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 12 siswa
yang mendapatkan nilai diatas rata-rata. Maka, tingkat pemahaman siswa

dapat diketahui dengan cara sebagai berikut:
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f

= 2% 100 %
27

=0,4444 X 100%
= 44,44 %
Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan
melihat standar penafsiran sebagai berikut:
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
< 24% adalah kriteria kurang baik
Dengan mengetahui  standar diatas, maka dapat
dikategorikan bahwa nilai 44,44% tergolong cukup baik, karena
masuk pada kategori 25% - 49% dengan demikian, Tingkat
Pemahaman Siswa tentang Mata Pelajaran Figih yang Disampaikan
Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri di MTs. Al-

Fatich Benowo Surabaya tergolong cukup baik.
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4. Perbandingan Tingkat Pemahaman Siswa tentang Mata Pelajaran
Figih yang Disampaikan Menggunakan Strategi Problem Solving
dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri di Mts. Al-Fatich Benowo
Surabaya

Untuk mengetahui perbandingan tersebut, peneliti
menggunakan rumus independent t-test, berikut hasilnya :

Rata-rata nilai yang menggunakan strategi problem solving

= 1980
X, = & = — =173,3333333
nq 27

Rata-rata nilai yang menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri
—  _ Xf2 _ 2104

8 = "= 77,02592593
n, 27

Simpangan baku (strategi problem solving)

o jnlzxf-@xaz

n(ny —1)

_ 27 (146120) — (1980)2
B 27 (27-1)

_ \/3945240 - 3920400

27 (26)
_[24840
| 702
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= 4/35,38462

= 5,9484969

Simpangan baku (strategi pembelajaran inkuiri)

S, = \/nszzz-(sz)z

ny(nz—1)

|27 (164720)— (2104)?
& 27 (27-1)

_ [4447440-42426816
a 27 (26)

20624
702

= 1/29,37892
= 5,420232
Untuk menguji komparasi maka perlu diketahui
thiing  Yang akan dibandingkan dengan tupe, dengan
kriteria Ho diterima apabila tuper lebih besar daripada thiwng
dan Ho ditolak apabila twne lebih kecil daripada thiwung.
Adapun untuk mengetahui thiwng dari komparasi ini

digunakan rumus berikut :

X1—X>

(5% | (52)?
ni nz
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73,3333333-77,92592593

2 2
(5,9484969) = (5,420232)

27 27

—4,59259

35,38462 , 29,37892
27 27

_ —-4,59259
~ /1,310541+1,088108

—4,59259
Vv2,398649

—4,59259
1,548757

= —2,96534

Nilai tiapel dapat diketahui dari tabel distribusi t atau
dapat juga menggunakan rumus di Microsoft Excel dengan
menuliskan di salah satu kolomnya :
= tinv (o,df)
Keterangan :
a = Signifikansi
df = Degree of Freedom, diperoleh dari jumlah responden
dikurangi banyaknya variabel penelitian.
Dari penjelasan diatas diperoleh nilai tipe Sebagai berikut:
ttabel = T (o) (n-2)

=1 (0,05) 54-2)



= 2,006647 (2,0067)
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Untuk memperkuat hasil perhitungan yang telah dilakukan

diatas, peneliti melengkapi dengan analisa data yang dilakukan

dengan menggunakan

aplikasi SPSS.* Hal ini dilakukan untuk

menghindari kesalahan yang dilakukan peneliti ketika melakukan

perhitungan manual. Adapun hasil dari perhitungannya sebagai

berkut:
Group Statistics
Kelompok Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelompok A 27 73.3333 5.94850 1.14479
Kelompok B 27 77.9259 5.42023 1.04312

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

F |[sig| T

Df

Sig. (2-

tailed)

Mean

Difference

Std. Error

95% Confidence

Interval of the

Difference

Difference

Lower

Upper

% SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik
cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-
menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara

pengoperasiannya.




106

Nilai

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

.022

.883

-2.965

-2.965

52

51.557

.005

.005

-4.59259

-4.59259

1.54876

1.54876

-7.70040

-7.70104

-1.48478

-1.48415

Berdasarkan data tersebut diatas, maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

a. Dengan cara membandingkan thiwng dengan teapel

Pengujian :

1) Jika thitung > tiabel, Maka Ho ditolak

2) Jika thitung < tianer, Maka Ho diterima

Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat

kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah

n-2.%! Yaitu 54-2= 52. Jika taraf signifikansi (o) ditetapkan 0,05

(5%), sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua

pihak/ arah (Sig. 2-tailed), maka harga t-tabel diperoleh 2,0067.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh thiwng Sebesar 2,965,

maka thiung > taner (2,965 > 2,0067), maka Ho ditolak dan H,

diterima, artinya

terdapat perbedaan pemahaman antara siswa

yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi problem

%! Karena terdapat dua variabel maka rumus untuk mencari dk/df adalah n-2
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solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi inkuiri.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi
a. Jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima
b. Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak
Berdasarkan harga signifikansi 0,005 , karena signifikansi
0,005 < 0,05 maka Hy ditolak, yang berarti H, diterima. Artinya
terdapat perbedaan pemahaman antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi problem solving dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi inkuiri.
Untuk mempermudah dimana kedudukan harga t hitung
dan t tabel maka peru dibuat gambar sebagai berikut:

Kurva Wilayah Hipotesis

T T

Ho diterima

t hitung

- Ho ditolak

-2,0067 2,0067



